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Kindergarten (KG) is a crucial educational setting where teachers who teach KG are
expected to have innovative behavior because teachers’ innovative behavior is deemed
to be able to assist in the achievement of various educational goals of KG. Arguably, this
innovative behavior cannot be isolated from the wide-ranging influence of two
variables, i.e. empowering leadership and work engagement. In light of this
observation, a more in-depth study is needed to investigate the effect of empowering
leadership and work engagement on KG teachers’ innovative behavior. Then, the
purpose of this study is to determine the effect of empowering leadership and work
engagement on the innovative behavior of KG teachers as subjects. This study used a
quantitative method, the data were obtained through questionnaires distributed to 89
teacher respondents from 13 KGs in Cengkareng District, West Jakarta. The data were
analyzed using SPSS for Windows (Version 26). The results demonstrate that
empowering leadership and work engagement have a positive and significant influence
on teachers’ innovative behavior. It is hoped that the positive and significant influence
of those variables will contribute to the success of early childhood education in KG.
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Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan jenjang pendidikan yang krusial dimana guru
yang mengajar siswa TK diharapkan memiliki perilaku inovatif karena perilaku inovatif
guru dianggap dapat membantu pencapaian berbagai tujuan pendidikan TK. Dapat
dikatakan bahwa perilaku inovatif ini tidak dapat dipisahkan dari pengaruh luas dua
variabel, yaitu empowering leadership (kepemimpinan yang memberdayakan) dan
work engagement (keterlibatan kerja). Sehubungan dengan pengamatan ini, studi yang
lebih mendalam diperlukan untuk menyelidiki pengaruh empowering leadership dan
work engagement pada perilaku inovatif guru TK. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh empowering leadership dan work engagement terhadap
perilaku inovatif guru TK. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dimana data
diperoleh melalui kuesioner yang dibagikan kepada 89 responden guru dari 13 TK di
Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat. Data kemudian dianalisis menggunakan SPSS for
Windows (Versi 26). Hasil analisis data menunjukkan bahwa empowering leadership
dan work engagement berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku inovatif
guru. Sehingga diharapkan pengaruh positif dan signifikan dari variabel-variabel
tersebut akan memberikan kontribusi terhadap keberhasilan pendidikan anak usia dini
di TK.

I. PENDAHULUAN

Indonesia, dengan populasi dan kekayaan
alam yang besar, membutuhkan individu untuk
memiliki pendidikan serta pengetahuan yang
baik agar dapat mengelola dan memanfaatkan
kekayaan tersebut secara optimal. Pendidikan
dan keterampilan yang relevan menjadi hal yang
penting dalam menghadapi persaingan global
dan perkembangan zaman. Sekolah berperan
penting dalam mempersiapkan siswa untuk era
Industri 4.0, dan guru sebagai pionir pendidikan
harus berinovasi dan mempersiapkan siswa
untuk mampu beradaptasi di masa depan. Proses
pendidikan adalah perjalanan berkelanjutan dari
TK hingga SMA, sehingga guru memiliki tugas

penting untuk mencetak lulusan terbaik sesuai
standar kompetensi.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menekankan
pentingnya pendidikan anak usia dini, yang
bertujuan mengembangkan anak dari lahir
hingga usia enam tahun. Guru TK memainkan
peran vital dalam fase ini, dan mereka ber-
tanggung jawab untuk mempersiapkan generasi
masa depan melalui pendidikan berkualitas dan
pengalaman belajar yang inspiratif. Menurut
penelitian yang dilakukan Hardianto et al
(2021), inovasi dalam pendidikan sangat penting
untuk menghadapi globalisasi dan kemajuan
teknologi, sehingga diperlukan guru TK yang
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inovatif. Pendidikan TK di Indonesia, khususnya
di Kecamatan Cengkareng, Jakarta Barat, telah
mengalami perkembangan pesat dalam beberapa
dekade terakhir. Setiap TK memiliki karakte-
ristiknya sendiri, baik berbasis agama maupun
umum, memberikan berbagai opsi bagi orang
tua. Selain itu, kualitas pendidikan yang sebagian
ditentukan oleh kinerja guru, juga menjadi faktor
penting dalam memilih TK.

Kinerja dari seorang guru biasanya baru
terlihat saat mereka mulai menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya. Wawancara dengan
kepala TK di Kecamatan Cengkareng, Jakarta
Barat, menunjukkan bahwa belum banyak guru
yang menunjukkan perilaku inovatif, seperti
“thinking out of the box.”. Beberapa guru berhasil
melaksanakan tugas pengajaran dengan baik,
tetapi kurang menunjukkan perilaku inovatif saat
proses belajar-mengajar (Hardianto, et al., 2021).
Banyak guru masih menggunakan metode
pengajaran lama yang statis, membuat proses
belajar menjadi membosankan dan kurang
menarik bagi siswa. Padahal Perilaku inovatif
sangat penting di era globalisasi yang penuh
persaingan, karena siswa cenderung meniru
perilaku guru mereka dalam  konteks
pembelajaran. Teori belajar observasional Albert
Bandura yang ditekankan oleh Hawa (2022)
menyatakan bahwa siswa cenderung mengamati
dan meniru perilaku guru mereka. Oleh karena
itu, jika guru menunjukkan perilaku inovatif,
siswa cenderung akan meniru dan melakukan
hal-hal inovatif juga.

Pemanfaatan teknologi dapat menciptakan
pembelajaran yang tidak monoton, inovatif, dan
sangat penting bagi guru (Carayannis et al,
2013). Berdasarkan kondisi tersebut dapat
dilihat pentingnya perilaku inovatif para guru TK
sehingga dapat mencerdaskan peserta didik
sesuai kebutuhan masa kini dan mempersiapkan
mereka menghadapi globalisasi. Teori inovasi
Schumpeter (1941) menggambarkan inovasi
sebagai pengenalan sesuatu yang baru atau
merubah status quo. Inovasi sangat terkait
dengan manusia sebagai pengguna. Tidak semua
orang memiliki keinginan untuk berinovasi,
termasuk guru yang memiliki peran penting
dalam proses pendidikan. Perilaku inovatif guru
sangat penting dan mempengaruhi kinerja
mereka dalam proses belajar mengajar (Putra &
Mardikaningsih, 2022). Perilaku inovatif dapat
didorong oleh berbagai faktor, termasuk
kepemimpinan atasan. Gaya kepemimpinan yang
z lain yang mendorong perilaku inovatif adalah

keterlibatan kerja (work engagement). Menurut
Kahn (1990), keterlibatan Kkerja merupakan
pemanfaatan diri anggota organisasi untuk peran
kerjanya, berekspresi secara emosional, fisik, dan
kognitif ketika bekerja. Schaufeli dan Bakker
(2010) menambahkan bahwa work engagement
adalah kondisi pikiran positif yang berkaitan

dengan pekerjaan, ditandai dengan vigor
(semangat), dedikasi, dan penyerapan
(keterlibatan penuh).

Faktor kepemimpinan yang memberdayakan
juga memiliki pengaruh positif pada perilaku
inovatif. Seorang pemimpin, seperti kepala TK,
dapat menjadi role model dan memotivasi guru
untuk berinovasi (Jung et al., 2003; Yulita et al,,
2022). Meski banyak penelitian tentang perilaku
inovatif yang berkaitan dengan empowering
leadership dan work engagement, masih jarang
ditemukan penelitian yang berfokus pada guru
TK. Ini menjadi penting karena guru TK memiliki
peran utama dalam fase pondasi pendidikan
anak. Mengajar anak usia dini memerlukan
inovasi untuk menarik perhatian dan mem-
fasilitasi proses pembelajaran mereka. Dalam
rangka mengisi kesenjangan penelitian ini,
peneliti  melakukan  penelitian = mengenai
pengaruh empowering leadership dan work
engagement terhadap perilaku inovatif guru TK.

Sebagai kesimpulan dari paparan diatas,
perilaku inovatif para guru sangat penting dalam
mencapai tujuan pendidikan berkualitas dan
mempersiapkan siswa untuk era 4.0. Namun,
terdapat sejumlah masalah yang ditemukan pada
perilaku inovatif guru TK di Kecamatan
Cengkareng, Jakarta Barat. Masalah tersebut
meliputi kecenderungan untuk menjalankan
rutinitas dalam mengajar, menunggu instruksi
dari kepala TK, keengganan untuk beradaptasi
dengan perubahan, dan Kketerbatasan dalam
penguasaan teknologi. Selain itu, gaya
kepemimpinan kepala TK, tingkat keterlibatan
guru, variasi latar belakang pendidikan, usia, dan
masa kerja guru juga mempengaruhi perilaku
inovatif mereka. Oleh karena itu, penelitian ini
ditujukan untuk mengatasi masalah-masalah
yang ada, guna meningkatkan inovasi dalam
pengajaran.

II. METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini dirancang menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan analisis
regresi linier (Ghozali, 2018). Variabel yang
akan diteliti dalam penelitian ini merupakan
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variabel konstruk (laten) dimana tidak dapat
dilakukan pengukuran secara langsung
namun akan diukur menggunakan indikator-
indikator yang menjadi dasar dalam
pembentukan variabel tersebut. Variabel yang
akan digunakan terdiri dari beberapa jenis
variabel laten. Pertama, variabel independen
yang terdiri dari empowering leadership (X1)
dan work engagement (X2). Kedua, variabel
dependen yang terdiri dari perilaku inovatif
guru (Y). Selanjutnya variabel-variabel laten
tersebut akan dianalisis menggunakan
pendekatan kausalitas (sebab akibat) yang
terdiri dari tiga jalur hipotesis. Berikut
merupakan model dalam penelitian ini:

Empowering
Leadership
(x1)

Perilaku
Inovatif

M

Work
Engagement
(x2)

Gambar 1. Model Penelitian

Berdasarkan hasil temuan penelitian
sebelumnya dan rancangan model penelitian,
maka dapat disimpulkan sementara bahwa
empowering leadership dan work engagement
juga memiliki pengaruh terhadap perilaku
inovatif guru. Sehingga ada dugaan bahwa
adanya pengaruh empowering leadership,
work engagement terhadap perilaku inovatif
guru. Hipotesis penelitiannya sebagaimana di
bawabh ini:

1. Pengaruh empowering leadership terhadap
perilaku inovatif guru TK di Kecamatan
Cengkareng
Ho1 = tidak ada pengaruh empowering
leadership terhadap perilaku inovatif guru
TK di Kecamatan Cengkareng.

Ha1= terdapat pengaruh empowering

leadership terhadap perilaku inovatif guru

TK di Kecamatan Cengkareng.

2. Pengaruh work engagement terhadap
perilaku inovatif guru TK di Kecamatan
Cengkareng
Hoz = tidak ada pengaruh  work
engagement terhadap perilaku inovatif
guru TK di Kecamatan Cengkareng.

Haz = terdapat pengaruh work
engagement terhadap perilaku inovatif
guru TK di Kecamatan Cengkareng.

3. Pengaruh empowering leadership dan work
engagement terhadap perilaku Inovatif
guru.

Hos = tidak ada pengaruh empowering
leadership dan work engagement terhadap
perilaku inovatif guru TK di Kecamatan
Cengkareng.

Has = terdapat pengaruh empowering
leadership dan work engagement terhadap
perilaku inovatif guru TK di Kecamatan
Cengkareng.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari
89 guru yang berada pada 13 wilayah
generalisasi TK Swasta di Kecamatan
Cengkareng, Jakarta Barat. Dikarenakan
jumlah total populasi yang relatif kecil,
penelitian ini menggunakan teknik sampling
studi sensus dengan mengambil secara
keseluruhan jumlah populasi.

. Operasional Variabel

Variabel empowering leadership dalam
penelitian ini dioperasionalisasikan sebagai
skor yang diukur dari penilaian guru terhadap
kepemimpinan Kepala TK dalam interaksi
kerja setiap hari yang menggambarkan
tindakan atau perilaku seorang Kepala TK
dalam memimpin dengan visi yang meng-
inspirasi, membagi tanggung jawab kepada
para guru, memotivasi mereka untuk memak-
simalkan potensi diri, dan membimbingnya
untuk memiliki keterampilan baru. Variabel
ini diukur menggunakan 18 indikator yang
diadaptasi dari D’Souza (2001).

Variabel = work  engagement  dalam
penelitian ini dioperasionalisasikan sebagai
tingkat refleksi guru terhadap keterlibatannya
dalam pekerjaan sehari-hari disekolah yang
tercermin dari aspek-aspek semangat dalam
bekerja, dedikasi dan penghayatan sehingga
mereka dapat memberikan hasil yang terbaik
dalam bekerja. Variabel ini diukur meng-
gunakan 16 indikator yang diadaptasi dari
dari The Utrecht Work Engagement
Scale/UWES (Bakker & Leiter, 2010; Schaufeli
& Bakker, 2010) .

Variabel perilaku inovatif guru dalam
penelitian ini dioperasionalisasikan sebagai
perilaku yang mendorong seorang guru
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II1.

menjadi inovator dan berkontribusi secara
aktif didalam menjalankan pekerjaannya
dengan mengacu pada aspek-aspek perilaku
kerja inovatif yaitu mencari peluang,
menciptakan gagasan baru dengan gagasan
yang sudah ada sebelumnya, memperjuang-
kan gagasan baru dan menerapkan gagasan
baru untuk membuat sesuatu lebih baik.
Variabel ini diukur menggunakan 15 indikator
yang diadaptasi dari Janssen Scale (2000),
Scott & Bruce (1994).

. Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis regresi
linier. Regresi linier merupakan metode
statistika yang digunakan untuk membentuk
model hubungan antara variabel terikat
(dependen, respon, Y) dengan satu atau lebih
variabel bebas (independen, prediktor, X). Jika
hanya ada satu variabel bebas, disebut sebagai
regresi linier sederhana, sedangkan apabila
terdapat lebih dari satu variabel bebas,
disebut sebagai regresi linier berganda
(Kurniawan, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN

. Hasil Analisis Karakteristik Responden

Perolehan data kuesioner pada penelitian
ini didapatkan secara online untuk subjek
dalam penelitian dengan total responden
sebanyak 89 orang. Adapun data hasil analisis
disajikan pada paparan berikut ini:

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Variabel Deskriptif Freku- Persen-
Responden ensi tase

Jenis Kelamin Laki - laki 5 6%
Perempuan 84 94%
Usia 20 - 30 tahun 19 21%
31 - 40 tahun 40 45%
41 - 50 tahun 20 22%
> 51 tahun 10 11%
Pendidikan SMA 17 19%
Terakhir D1-D4 8 9%
S1 61 69%
S2 3 3%
Pengalaman  Kurang dari 2 tahun 6 7%
Kerja 2 - 5 tahun 17 19%
> 5 tahun 66 74%
Sekolah TK. Amanah 4 4%
Tempat TK. CKTC 14 16%
Bekerja Fajar Pertiwi 5 6%
Happy Holy Kids 6 7%
TK. Harapan Jaya 4 4%
TK.IT-AH 4 4%
TK. Karunia 4 4%

B.

TK. KBB 4 4%

TK. Kristen 4 4%
Cendrawasih

TK. Mutia 4 5 6%

TK. Mulia Kencana 10 11%

TK. PT 18 20%

TK. SDS 7 8%

Data menunjukkan bahwa 94% responden
adalah perempuan (84 orang), yang mungkin
karena peran ibu yang sering diasosiasikan
dengan guru Taman Kanak-Kanak. Usia
responden paling banyak adalah 31-40 tahun
(45% atau 40 orang), diikuti oleh 41-50 tahun
(22% atau 20 orang), dan lebih dari 51 tahun
(11% atau 10 orang). Responden berusia 31-
40 tahun, juga dikenal sebagai generasi
milenial, dianggap mampu menggunakan
teknologi dan responsif terhadap perkem-
bangan metode pembelajaran. Mayoritas
responden memiliki pendidikan S1 (68% atau
61 orang), sesuai dengan Permendikbud No.
56 yang ditetapkan pada 8 November 2022
yang mensyaratkan guru harus lulusan
Sarjana Pendidikan (S.Pd.) dan menempuh
Pendidikan Profesi Guru (PPG). Responden
dengan pendidikan SMA (19% atau 17 orang)
diharapkan untuk meningkatkan pendidikan
mereka sesuai dengan standar yang ditetap-
kan. Pengalaman kerja responden paling
banyak adalah lebih dari 5 tahun (74% atau
66 orang), diikuti oleh 2-5 tahun (19% atau
17 orang), dan kurang dari 2 tahun (6% atau 6
orang).

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Data

Uji validitas dilakukan pada setiap
pernyataan dalam penelitian ini untuk
memastikan hasil yang dapat diandalkan dan
akurat (Siregar, 2021). Validitas instrumen
penelitian adalah penting untuk mendapatkan
hasil yang dapat dipercaya (Putra, 2022). Uji
validitas ini menggunakan metode korelasi
product moment karena penelitian ini meng-
gunakan skala likert. Validitas diuji dengan
membandingkan jumlah rhitung dengan
rtabel; jika rhitung kurang dari rtabel, instru-
men dianggap tidak valid, dan sebaliknya
(Ghozali, 2016). Nilai rtabel ditentukan
dengan signifikansi 5% (0,05) dan degree of
freedom (df) = n - 2 = 89 - 2 = 87, yang
menghasilkan nilai 0.2084. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semua item indikator
pengukuran valid karena nilai rhitungnya
melebihi rtabel, yaitu 0.2084.
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Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan
untuk menguji konsistensi kuesioner yang
mencakup  variabel perilaku inovatif,
kepemimpinan yang memberdayakan, dan
keterlibatan kerja. Ghozali (2016) menyaran-
kan penggunaan uji Cronbach's alpha untuk
menguji reliabilitas jika jawaban alternatif
lebih dari dua, dengan membandingkan
hasilnya dengan nilai koefisien reliabilitas
minimum yang dapat diterima. Jika reliabilitas
kurang dari 0.6, itu dianggap kurang baik; jika
0.7, itu dapat diterima; dan jika lebih tinggi
dari 0.8, itu dianggap baik. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semua item indikator
pengukuran reliabel karena semua variabel
memiliki nilai di atas 0.6.

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Indikator rHitung Cerl;) l;::h
Perilaku PI1 .509** 908
Inovatif (Y) PI2 677

PI3 749
P14 473**
PI5 .652**
Pl6 594
P17 709**
PI8 661**
PI9 .665**
PI10 667
PI11 .709**
PI12 .687**
PI13 755**
PI14 740**
PI15 .665**
Empowering EL1 .830** 971
Leadership EL2 .776**
(X1) EL3 811+
EL4 .830**
EL5 857**
EL6 T 24
EL7 T 74
EL8 .800**
EL9 844+
EL10 869**
EL11 851**
EL12 842
EL13 763**
EL14 .836**
EL15 851
EL16 .833**
EL17 .849**
EL18 869**
Work WE1 .690** 938
Engagement WE2 T47*
(X2) WE3 537**
WE4 845%*
WES 731%*
WE6 751%*
WE7 .806**

. . . Cronbach
Variabel Indikator rHitung Alpha

WES .788**

WE9 .769**
WE10 .707**
WE11 .592%**
WE12 .790**
WE13 J17**
WE14 .775**
WE15 761**
WE16 756**

C. Hasil Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik dalam penelitian
ini diterapkan untuk mengetahui apakah
model regresi linier yang digunakan dalam
studi ini mematuhi syarat-syarat seperti: (1.)
Uji Normalitas; (2.) Uji Multikolinearitas; dan
(3.) Uji Heteroskedastisitas.

Mg
Depanaent Verisble TOTAL M1

Megrension Sandardred Aesedoe

Gambar 2. Hasil Uji Data Histogram

Pertama, uji normalitas dilakukan untuk
mengevaluasi apakah dalam model regresi,
variabel dependen (terikat), variabel inde-
penden (bebas), atau keduanya memiliki
distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2018).
Sebuah model regresi yang baik adalah yang
memiliki distribusi data yang normal atau
hampir normal. Deteksi normalitas dilakukan
dengan mengamati penyebaran data (titik) di
sepanjang diagonal grafik.

Normal P2 Plot of Regression Standardaed Residusl
Depandent Variable: TOTAL_M

Espected Cum Prob

Ouserved Cum Prob

Gambar 3. Hasil Uji Data P-Plot
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa data
dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal
tersebut  dikarenakan pada  pengujian
Histogram, data memiliki bentuk kurva
lonceng atau bell-shaped serta titik sebaran
pada normal p-plot menunjukkan adanya
sebaran di sekitar garis diagonal serta
mengikuti arah garis diagonal dengan indikasi
model regresi mengisi asumsi normalitas. Uji
normalitas data dalam penelitian ini juga
dikonfirmasi dengan pengujian Kolgomorov-
Sminrov yang menunjukkan nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) adalah 0.200. Nilai tersebut telah
berada diatas 0.05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitan ini
telah berdistribusi normal.

Tabel 3. Uji Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 89
Normal Mean 0.0000000
Parametersab Std. 3.51622327
Deviation
Most Absolute 0.061
Extreme Positive 0.061
Differences Negative -0.049
Test Statistic 0.061
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true
significance.

Selanjutnya, uji multikolinearitas dilakukan
dalam model regresi untuk menguji korelasi
antara variabel independen menggunakan
Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai
toleransi lebih dari 0,10 atau nilai Variance
Inflation Factors (VIF) di bawah batas
tertentu, maka dapat diinterpretasikan bahwa
tidak ada multikolinearitas yang signifikan di
antara variabel independen (Ghozali, 2018).

Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Independen

Empowering 0.452 2.212 Diterima
Leadership

Work Engagament 0.452 2.212 Diterima

a. Dependen variabel: Perilaku Inovatif

Tabel 4 menunjukkan tidak terdapat gejala
multikolinieritas antara variabel empowering
leadership dan work engagement dengan nilai
tolerance masing-masing variabel lebih tinggi
dari 0.10 serta nilai VIF kurang dari 10.0. Hal
tersebut berarti data dapat dianalisis lebih

lanjut dengan menggunakan analisis regresi
linear berganda. Langkah selanjutnya adalah
menguji  autokorelasi untuk mengetahui
apakah terdapat korelasi diantara kesalahan
penganggu periode t dengan t-1 (sebelumnya)
dalam model regresi linier (Ghozali, 2016).

Tabel 5. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error (DL L

of the
Estimate

R Adjusted

Rogel R Square R Square

Watso

1 7652 0.586 0.576 3.55687 1.927

a. Predictors: (Constant), Empowering Leadership,
Work Engagement

b. Dependent Variable: Perilaku Inovatif

Selanjutnya, pengujian heteroskedastisitas
dilakukan untuk melihat adanya ketidak-
samaan varian dari residual pada semua
model regresi. Metode penentuan ada atau
tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian
ini dilihat menggunakan grafik scatterplot.

B

[ e——

Agp s TR KRl

Gambar 4. Hasil Uji Scatterplot

Berdasarkan hasil pengujian scatterplot,
jelas tidak terdapat pola khusus karena titik
meyebar tidak beraturan antara bagian atas
dan bawah sumbu 0 pada sumbu Y.
Kesimpulannya tidak terdapat gejala heteros-
kedastisitas.

. Hasil Uji Hipotesis

Setelah mengevaluasi kualitas data, uji
koefisien = determinasi  atau  R-square
dilakukan. Koefiisien determinasi dapat
diartikan sebagai seberapa besar kemampuan
variabel independen ketika menjelaskan
variasi variabel independen (Kurniawan,
2014). Nilai koefisien determinasi yaitu nol
dan satu. Hasil dalam penelitian ini menun-
jukkan bahwa hasil koefisien determinasi
senilai 0.576 yang menandakan kontribusi
perilaku inovatif dapat dijelaksan oleh
variabel independen yaitu empowering
leadership dan work engagement sebesar
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57.6% serta selebihnya dijelaskan faktor lain
diluar penelitian ini.

Tabel 6. Hasil Pengujian Regresi Linear

Coefficients®
Unstandardized Standardized si
Coefficients Coefficients &
Model Std.
B Beta
Error
1 [Constant) 17.282  2.902 5.855 0.000
Empowering Leadership  0.232  0.062 0.385 3.727 0.000
Wark Engagament 0326 0.077 0.435 4219 0.000

E-Statistics = 60.801
Sig. F=0.000
R-Square = 0.586
B-Square Adj. =0.576

Berdasarkan dari hasil pengujian regresi
berganda yang tertera pada Tabel diatas,
persamaan hasil regresi yang dirumuskan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Persamaanl:Y=17.282 + 0.232X; + e
PersamaanIl: Y =17.282 + 0.326X: + e
Persamaan Il : Y =17.282 + 0.232X; + 0.326X

+e

Berdasarkan persamaan tersebut maka
dapat dinyatakan bahwa variabel independen
atau variabel bebas (empowering leadership
dan work engagement), hasil persamaan
regresi linear diatas dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Dari persamaan regresi diketahui nilai
konstanta 17.282 memiliki nilai positif, di
mana apabila variabel independen diang-
gap konstan maka empowering leadership
dan work engagement yang terjadi sebesar
17.282.

2. Variabel empowering leadership mem-
punyai koefisien regresi positif, jika
empowering leadership meningkat sebesar
satuan diatas maka perilaku inovatif guru
akan mengalami kenaikan sebesar nilai
koefisien regresinya yaitu 0.232 dan nilai
signifikan probabilitas signifikansi
empowering leadership sebesar 0.000 yang
memperlihatkan angka lebih rendah dari
0.05, sedangkan untuk thiwng punya nilai
sebesar 3.727 (>1.662) sehingga secara
parsial empowering leadership berpenga-
ruh positif dan juga signifikan terhadap
perilaku inovatif guru.

3. Variabel work engagement mempunyai
koefisien regresi positif, artinya bahwa
apabila variabel work engagement mening-
kat sebesar satuan diatas maka perilaku
inovatif guru akan mengalami kenaikan
sebesar nilai koefisien regresinya yaitu
0.326 dan nilai signifikan probabilitas
signifikansi empowering leadership sebesar

0.000 yang menunjukkan angka lebih kecil
dari 0.05 sementara untuk thiwung ditemukan
memiliki nilai sebesar 4.219 (>1.662)
sehingga dapat dinyatakan secara parsial
work engagement berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku inovatif guru.
4. Nilai signifikansi F ditemukan sebesar
0.000 lebih rendah dari 0.05, sehingga
empowering leadership dan work engage-
ment sebagai variabel independen memiliki
pengaruh secara simultan pada perilaku
inovatif sebagai variabel dependennya.

E. Pembahasan

Berikut adalah pembahasan berdasarkan
hasil pengolahan data terhadap ketiga
variabel, penelitian sebelumnya dan landasan
teori yang mendukung.

1. Pengaruh Empowering Leadership ter-
hadap Perilaku Inovatif Guru di Kecamatan
Cengkareng

Hasil analisis regresi sederhana dengan
univariate menerangkan bahwa variabel
empowering leadership berpengaruh sig-
nifikan terhadap variabel perilaku inovatif
guru hal tersebut ditunjukkan oleh nilai

koefisien jalur (§) sebesar 0.232 dengan t

hitung sebesar 3.727 dan probabitas sig-

nifikan 0.000 (p<0.05). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
intensitas empowering leadership dijalan-
kan, maka semakin meningkatkan perilaku
inovatif guru di Taman Kanak-Kanak
tersebut. Beberapa penelitian terdahulu
mengkonfirmasi temuan bahwa empowe-
ring leadership berpengaruh terhadap

perilaku inovatif (Yulita et al, 2022).

Perilaku kerja guru yang inovatif mengacu

pada penciptaan, pengembangan dan

implementasi ide-ide baru dan berguna
dalam organisasi dengan pemimpin

sebagai role model (Baer, 2012).

2. Pengaruh Work Engagement terhadap
Perilaku Inovatif Guru di Kecamatan
Cengkareng

Hasil analisis regresi sederhana dengan
univariate menerangkan bahwa variabel
work engagement berpengaruh signifikan
terhadap variabel perilaku inovatif hal
tersebut ditunjukkan oleh nilai koefisien
jalur (B) sebesar 0.326 dengan t hitung
sebesar 4.219 dan probabitas signifikan
0.000 (p<0.05). Kesimpulannya adalah
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semakin tinggi work engagement yang
dimiliki, maka semakin meningkatkan
perilaku inovatif guru. Beberapa penelitian
menemukan bahwa work engagement
berpengaruh terhadap perilaku inovatif
guru (Aziz & Raharso, 2019; Santoso &
Nugraheni, 2022). Ide-ide kreatif dan
inovatif yang berguna bagi kemajuan
sekolah akan mudah dihasilkan oleh guru
yang  benar-benar engage  dengan
pekerjaannya. Lebih jauh lagi, guru yang
engage akan memiliki energi, ketekunan
serta komitmen dalam mewujudkan
tujuan-tujuan organisasi.

3. Pengaruh Empowering Leadership dan
Work Engagement terhadap Perilaku
Inovatif Guru di Kecamatan Cengkareng

Hasil analisis regresi berganda dengan
multivariate menerangkan bahwa variabel
empowering leadership dan work engage-
ment berpengaruh simultan terhadap
variabel perilaku inovatif, hal tersebut
ditunjukkan hasil uji signifikansi F sebesar
0,000 yang mana nilai ini lebih kecil dari
0,05 sehingga dapat dikatakan empowering
leadership dan work engagement secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh
terhadap perilaku inovatif guru.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Pada observasi awal penelitian menunjuk-
kan para guru TK di wilayah Cengkareng,
Jakarta Barat cenderung menjalankan
rutinitas dalam proses belajar mengajar dan
kurang berinovasi, masih menggunakan
metode lama, dan rentan terhadap perubahan.
Namun, hasil analisis menunjukkan bahwa
para guru ternyata terbuka untuk menerima
gagasan baru dan bereksperimen dengan
metode pengajaran baru. Faktor-faktor ini
dipengaruhi oleh kepemimpinan yang
memberdayakan dari Kepala TK, yang melatih
guru-guru untuk menjadi kreatif, memberikan
pujian dan apresiasi, dan mendorong inisiatif
dalam pekerjaan. Selain itu, kebanggaan dan
semangat dengan pekerjaan sebagai guru juga
memotivasi mereka untuk mengajar dengan
energi dan tujuan. Para guru TK di Kecamatan
Cengkareng telah menunjukkan perilaku
inovatif, namun manajemen sekolah perlu
memberikan dukungan  lebih untuk
meningkatkannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
empowering leadership dari Kepala TK
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku inovatif guru. Hal ini mengindi-
kasikan bahwa Kepala TK berperan penting
dalam merangsang inovasi.

Work engagement para guru ditemukan
memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku inovatif mereka. Guru
dengan tingkat keterlibatan kerja yang tinggi
cenderung bekerja dengan dedikasi dan
antusiasme, yang berkontribusi terhadap
inovasi. Penelitian ini secara menyeluruh
mengungkap bahwa empowering leadership
dari Kepala TK dan work engagement para
guru berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku inovatif. Dengan kata lain,
peningkatan dalam kepemimpinan yang
memberdayakan dan keterlibatan kerja guru
akan menyebabkan peningkatan dalam
perilaku inovatif.

. Saran

Pihak Yayasan dan Manajemen TK,
disarankan agar mempersiapkan rencana
anggaran dan kegiatan di awal tahun ajaran
untuk pengembangan diri guru dan Kepala
TK. Hal ini dapat mencakup pelatihan,
workshop, dan seminar skala nasional
maupun internasional antara lain mengenai
pemanfaatan teknologi digital untuk pembe-
lajaran, penerapan literasi digital, pembuatan
game edukasi, serta kegiatan kebersamaan
guru dengan aktivitas team building. Selain
itu, penting untuk mendorong guru aktif
dalam kegiatan-kegiatan komunitas sesuai
ketertarikannya baik online maupun offline
seperti Employee Resources Group (ERGs).
Dengan cara ini, guru dapat memperoleh
pengetahuan dan perspektif baru untuk
melakukan inovasi, mendorong kolaborasi
dan penciptaan alat atau metode baru, serta
memfasilitasi berbagi pengetahuan. Sekolah
juga dapat mengikutsertakan guru dalam
program seperti Employee Assistance Program
(EAP) untuk memberikan dukungan preventif
dan suportif dalam masalah pribadi atau
profesional. Pendekatan ini berkontribusi
terhadap kualitas dan kesuksesan guru serta
sekolah tempat mereka bekerja.

Kepala TK juga diharapkan untuk
melakukan analisis SWOT agar dapat melihat
hambatan dan masalah dari berbagai
perspektif. Akhirnya, pihak yayasan sebaiknya
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memberikan penghargaan dan apresiasi
kepada guru yang berhasil melakukan inovasi
sebagai "Teacher of The Year".

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
agar menambahkan variabel lain yang
berkaitan dengan perilaku inovatif seperti
occupational self efficacy, pemberdayaan
psikologis, dan iklim organisasi. Selain itu,
penelitian juga dapat ditujukan untuk para
pendidik di tingkat SD, SMP, dan SMA dalam
lingkungan yang sama untuk memberikan
gambaran mengenai perilaku inovatif guru di
jenjang tersebut. Akhirnya, penting bagi para
akademisi untuk mengembangkan penelitian
mengenai empowering leadership dan work
engagement dengan subjek dan area yang
berbeda.
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